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Abstract. Tegalega Park is one of the well-known tourist destinations in Bandung, renowned for its historical 

significance. The high number of visitors makes it a potential market for vendors, including street food 

vendors. Food processors and handlers must maintain proper sanitation and hygiene to prevent microbial 

contamination and ensure food safety. This study aimed to assess the knowledge, attitudes, and hygiene and 

sanitation practices of food handlers in Tegalega Park, examine the correlation between these factors, and 

propose recommendations for improvement. A survey methodology was employed, with food handlers as 

respondents. Questionnaires were distributed directly in printed form, and respondents were selected 

purposively based on the criteria of being street food vendors operating in Tegalega Park. A total of 154 

qualified respondents participated in the study. The results indicated that food handlers demonstrated good 

knowledge, attitudes, and hygiene and sanitation practices, with scores of 53.90% for knowledge, 54.55% for 

attitudes, and 57.79% for hygiene and sanitation practices (all ≥70% threshold). Respondent characteristics, 

including age, education level, work experience, and training experience, showed a positive correlation with 

knowledge, attitudes, and hygiene and sanitation practices. The correlation between attitudes and practices 

was stronger than that between knowledge and attitudes or knowledge and practices. Overall, there is still a 

need to enhance knowledge, attitudes, and practices through the equitable distribution of cleaning facilities 

and targeted counselling or training programs.  

 

Keywords: attitudes, food handling, hygiene sanitation, knowledge, practices 

 

Abstrak. Taman Tegalega merupakan salah satu destinasi wisata di Kota Bandung yang cukup terkenal dari 

aspek sejarahnya. Banyaknya masyarakat yang mengunjungi taman ini merupakan potensi konsumen bagi 

para pedagang pangan (makanan dan minuman), termasuk pedagang kaki lima. Dalam perdagangan pangan, 

proses dan penjamah pangan harus terjamin sanitasi dan higienitasnya agar pangan terhindar dari kontaminasi 

mikroba sehingga pangan tetap aman. Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur tingkat pengetahuan, sikap, 

dan perilaku higiene dan sanitasi penjamah pangan di lingkungan Taman Tegalega, dan melihat korelasi antar 

pengetahuan, sikap dan perilaku, serta merumuskan rekomendasi perbaikan. Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan responden para penjamah pangan. Daftar pertanyaan disebarkan langsung dalam bentuk 

lembar kuesioner kepada mereka. Penentuan responden dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria 

pedagang kaki lima di bidang pangan dan didapatkan 154 responden yang memenuhi syarat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penjamah pangan telah memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku higiene dan sanitasi 

yang baik (skor ≥70%) yang ditunjukkan masing-masing sebanyak 53,90% responden untuk pengetahuan, 

54,55% untuk sikap, dan 57,79% untuk perilaku higiene dan sanitasi. Karakteristik responden (usia, tingkat 

pendidikan, pengalaman bekerja, dan riwayat penyuluhan) berkorelasi positif terhadap pengetahuan, sikap, 

dan perilaku higiene dan sanitasi. Korelasi antara sikap terhadap perilaku cenderung lebih kuat dibanding 

pengetahuan terhadap sikap dan perilaku. Secara keseluruhan masih perlu dilakukan peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku baik melalui penyediaan dan pemerataan fasilitas kebersihan maupun 

penyuluhan/pelatihan. 

 

Kata kunci: sikap, penjamah pangan, higiene sanitasi, pengetahuan, perilaku  

 

Aplikasi Praktis 1: Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengelola Taman 

Tegalega Kota Bandung atau pengelola pedagang kaki lima di area lain sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kebersihan dan keamanan pangan di area tersebut.  Selain itu konsumen juga akan mendapat 

gambaran praktik higiene dan sanitasi dari para pedagang kaki lima bidang pangan. 

 

 
Korespondensi: wpr@apps.ipb.ac.id 
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PENDAHULUAN 
 

Penyakit bawaan pangan merupakan penyakit 

yang disebabkan oleh konsumsi pangan yang telah ter-

kontaminasi bahaya pangan. Sebagian besar keja-

diannya disebabkan oleh mikroba patogen, seperti 

bakteri, virus, parasit yang mencemari pangan. Meski-

pun telah dilakukan intervensi selama beberapa dekade 

oleh pemerintah, penyakit yang ditularkan melalui 

pangan masih tetap tinggi baik di negara maju maupun 

berkembang (Todd 2020). Ilmu pangan dan teknologi 

terkait telah berkembang pesat, namun tetap menjadi 

tantangan untuk mencegah penyakit bawaan pangan 

(Qi et al. 2022). Pengetahuan mengenai pengendalian 

bahaya pada pangan harus dibarengi dengan serang-

kaian tindakan yang saling terkait, mulai dari identifi-

kasi bahaya hingga komunikasi risiko. 

Salah satu mikroba yang menjadi penyebab penya-

kit bawaan pangan adalah Staphylococcus aureus. 

Bakteri ini bahkan menjadi salah satu penyebab keja-

dian luar biasa (KLB) keracunan pangan (KP) terbesar 

di Indonesia pada tahun 2020. Berdasarkan 45 kasus 

yang dilaporkan, sebesar 30% kasus disebabkan oleh 

S. aureus (Apriliansyah et al. 2022). S. aureus juga 

diperkirakan menjadi penyebab paling umum dengan 

jumlah 241,000 kasus keracunan pangan per tahun di 

Amerika Serikat (Pal et al. 2022). Pedagang kaki lima 

(PKL) selaku penjamah pangan yang melakukan 

kontak langsung dengan pangan berpotensi menjadi 

sumber cemaran S. aureus, terlebih lagi dengan 

kurangnya pengetahuan PKL mengenai keamanan 

pangan dan terbatasnya fasilitas tempat pengolahan 

dan penyajian pangan yang memenuhi standar higiene 

dan sanitasi. Hal ini menjadikan PKL berisiko 3,5 kali 

lipat lebih besar dalam menyebabkan terjadinya konta-

minasi mikroba patogen pada pangan dibandingkan 

dengan usaha jasaboga, restoran, dan rumah makan 

(Ramadani et al. 2017). 

Berdasarkan penelitian oleh Tasanapak et al. 

(2023), dari 200 strain S. aureus yang diisolasi dari 

penjamah pangan, prevalensi kontaminasi S. aureus 

tertinggi terdeteksi pada tangan penjamah pangan 

(78%), disusul pada talenan (26%), piring (23%), pisau 

(16%), sendok (13%), dan gelas (5%). Strain S. aureus 

yang ditemukan pada permukaan kontak pangan dan 

tangan penjamah pangan merupakan jenis S. aureus 

yang memiliki kemampuan memproduksi entero-

toksin, hal ini menunjukkan adanya risiko kesehatan 

yang signifikan terhadap konsumen. 

Kota Bandung memiliki beragam jenis wisata 

mulai dari wisata sejarah, wisata modern, wisata pen-

didikan, wisata alam, hingga wisata kuliner. Perkem-

bangan pariwisatanya terutama wisata kuliner semakin 

berkembang setelah adanya penataan tata kota yang 

baru dan revitalisasi berbagai taman kota. Salah satu 

taman di Kota Bandung yang terkenal dengan wisata-

nya adalah Taman Tegalega. Taman dengan luas 16 

hektar tersebut dikenal dengan monumen Bandung 

lautan api yang menjadi saksi sejarah perjuangan dan 

pengorbanan rakyat Jawa Barat di era kolonialisme 

untuk memperjuangkan kemerdekaan. Setelah adanya 

revitalisasi, taman tersebut tidak hanya menawarkan 

wisata dari sisi sejarah namun juga menjadi destinasi 

untuk olahraga, rekreasi keluarga, hingga wisata kuli-

ner. Banyaknya masyarakat yang mengunjungi Taman 

Tegalega dilihat sebagai potensi bagi para pedagang 

kaki lima untuk melakukan aktivitasnya. Seiring 

waktu, jumlah pedagang kaki lima yang menempati 

area sekitar taman semakin bertambah. Bersamaan 

dengan bertambahnya jumlah pedagang kaki lima, 

persoalan yang muncul juga semakin kompleks, mulai 

dari kemacetan hingga kebersihan. Penerapan higiene 

dan sanitasi penjamah pangan yang baik adalah salah 

satu cara untuk mencegah penyebaran kontaminasi 

mikroba patogen. Adapun penjamah pangan adalah 

setiap orang yang secara langsung berhubungan 

dengan makanan dan peralatan mulai dari tahapan 

persiapan, pembersihan, pengolahan, pengangkutan, 

sampai penyajian makanan. Oleh karena itu, studi ini 

bertujuan untuk menentukan tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku higiene serta sanitasi pedagang kaki 

lima bidang pangan di Taman Tegalega Kota Bandung, 

menganalisis hubungan antara karakteristik pedagang 

kaki lima bidang pangan terhadap pengetahuan, sikap, 

dan perilaku serta hubungan antar variabel pengeta-

huan, sikap, dan perilaku higiene dan sanitasi, serta 

menyusun rekomendasi perbaikan.  

 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

daftar pertanyaan sebagai kuesioner yang dibuat 

dengan perangkat microsoft word. Alat yang diguna-

kan adalah laptop, lembar kuesioner, microsoft excel 

2013,  dan Statistical Program for Social Science 

(SPSS) versi 26 untuk mengolah data. 

 

Identifikasi dan penentuan responden 

Identifikasi PKL di lingkungan Taman Tegalega 

Kota Bandung dilakukan melalui observasi secara 

langsung dan berdasarkan data dari pengelola PKL, 

hasil identifikasi berupa jumlah PKL dan jenis produk 

yang dijual. Penentuan target penjamah pangan kemu-

dian dilakukan berdasarkan kriteria inklusif yaitu 

seluruh PKL bidang pangan di Taman Tegalega Kota 

Bandung yang dalam pengolahan produknya secara 

langsung melakukan kontak tangan dengan pangan.  

 

Penyusunan kuesioner 

Daftar pertanyaan disusun berdasarkan modifikasi 

dari 5 kunci pangan aman WHO dan dari penelitian 

Totelesi (2011). Kuesioner terdiri dari empat bagian 
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yaitu data diri responden, pengetahuan keamanan 

pangan, sikap, dan perilaku terkait higiene dan sanitasi. 

Data diri responden meliputi nama, jenis pangan, jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, pengalaman bekerja 

sebagai PKL, dan riwayat mengikuti penyuluhan 

keamanan pangan.  Pertanyaan pengetahuan keamanan 

pangan terkait higiene dan sanitasi terdiri dari 15 

pertanyaan, 10 pernyataan sikap dan 10 pernyataan 

perilaku. Jawaban pengetahuan adalah betul atau salah, 

respons pernyataan sikap terhadap higiene dan sanitasi 

menggunakan skala likert 5 (sangat tidak setuju-sangat 

setuju), dan perilaku higiene dan sanitasi mengguna-

kan skala likert 5 (tidak pernah-selalu). Menurut Sugi-

yono (2014), metode pengukuran menggunakan skala 

likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, penda-

pat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang suatu fenomenal sosial.  

 

Uji validitas dan reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas adalah aspek mendasar 

dalam penilaian metodologi pengukuran untuk 

pengumpulan data dalam penelitian yang baik. Validi-

tas adalah pengukuran efektivitas dan kinerja instru-

men sedangkan reliabilitas berkaitan dengan kebe-

naran data yang diperoleh dan efektivitas alat pengukur 

mengendalikan kesalahan acak (Ahmed dan Istiaq 

2021). Menurut Yusup (2018), uji validitas ber-tujuan 

untuk melihat ketepatan pengukuran sedangkan uji 

reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat keper-

cayaan instrumen. Uji validitas dan reliabilitas dilaku-

kan menggunakan software Statistical Program for 

Social Science (SPSS) versi 26. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden agar hasil 

pengujian mendekati kurva normal. Indikator dalam 

kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai validitas 

setiap pertanyaan nilainya lebih besar dari 0,3 maka 

item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid, 

sedangkan untuk reliabilitas suatu instrumen penelitian 

dikatakan dapat dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach's Alpha>0,60 (Ghozali 2016).  

 

Penyebaran kuesioner 

Survei dilakukan secara langsung kepada respon-

den menggunakan lembar kuesioner.  Metode peng-

isian data sebagian responden (±60%) dilakukan seca-

ra mandiri oleh responden dan lainnya melalui wawan-

cara. Waktu penyebaran dilakukan selama ±5 minggu, 

dari tanggal 14 April–21 Mei 2024 pada kisaran waktu 

jam 09.00–12.00 WIB. Teknik penentuan responden 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling (Sugiyono 2014).  

 

Pengolahan dan analisis data 

Pertanyaan mengenai pengetahuan keamanan 

pangan terkait higiene dan sanitasi dari responden 

dihitung dengan menjumlahkan skor jawaban yaitu 1 

untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Skor 

untuk sikap higiene dan sanitasi dihitung dengan men-

jumlahkan skor 1–5 yaitu berdasarkan urutan jawaban 

sangat tidak setuju (skor 1) hingga sangat setuju (skor 

5). Skor untuk perilaku higiene dan sanitasi dihitung 

dengan menjumlahkan skor 1–5 yaitu berdasarkan 

urutan jawaban tidak pernah (skor 1) hingga selalu 

(skor 5) pada pertanyaan positif dan berlaku sebaliknya 

pada pertanyaan negatif (nomor 1). Pengetahuan, 

sikap, dan perilaku responden dikatakan baik apabila 

skor yang didapat ≥70% dan dikatakan kurang baik 

apabila skor <70% (Anggitasari et al. 2014). Selanjut-

nya dilakukan uji korelasi uji Spearman untuk melihat 

keterkaitan antara karakteristik responden seperti jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, pengalaman bekerja, 

dan riwayat penyuluhan terhadap hasil pengetahuan, 

sikap, dan perilaku higiene dan sanitasi responden. Uji 

korelasi juga dilakukan untuk melihat keterkaitan antar 

variabel pengetahuan, sikap, dan perilaku.  

 

Penyusunan rekomendasi 

Rekomendasi perbaikan disusun berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh. Penyusunan rekomen-

dasi dilakukan untuk memberikan saran perbaikan 

kepada pengelola PKL di Taman Tegalega Kota Ban-

dung terkait pengelolaan higiene dan sanitasi penja-

mah pangan di area tersebut. Rekomendasi yang dibuat 

meliputi saran perbaikan terhadap aspek penge-tahuan, 

sikap, dan perilaku penjamah pangan serta aspek 

penunjang higiene dan sanitasi. Rekomendasi ini 

diharapkan dapat memberikan masukan untuk mening-

katkan keamanan pangan di area tersebut dan menja-

min kesehatan konsumen.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambaran umum lokasi penelitian 

Berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (KUMKM) Kota Bandung, PKL 

di area ini mencapai jumlah 482 PKL. Jumlah ini 

sebelumnya terbagi menjadi 2 zona yaitu di area luar 

sebelah timur Taman Tegalega tepatnya di Jalan Moh 

Toha sebanyak 207 PKL dan di area luar sebelah barat 

yaitu di Jalan Otto Iskandardinata sebanyak 275 PKL. 

Setelah adanya revitalisasi taman yang dimulai pada 

tahun 2016, dibangun juga area khusus untuk PKL di 

dalam taman. PKL pada kedua zona ini kemudian 

mulai direlokasi ke dalam taman pada tahun 2023. 

Berdasarkan hasil observasi, dari 482 PKL yang 

menempati area khusus PKL pada taman ini, 154 di 

antaranya adalah PKL di bidang pangan. Hasil obser-

vasi juga menunjukkan ketersediaan beberapa fasilitas 

penunjang kebersihan pada taman ini seperti tempat 

sampah sebanyak 12 unit, wastafel untuk mencuci 

tangan sebanyak 1 unit, dan toilet sebanyak 10 unit. 

Jumlah dan lokasi persebaran fasilitas penunjang 
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kebersihan pada Taman Tegalega dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

Jenis pangan yang dijual di Taman Tegalega 

Pangan jajanan secara umum memiliki variasi 

yang banyak dan harga yang murah sehingga memiliki 

daya tarik yang tinggi bagi masyarakat, selain dari segi 

harga dan variasi, jajanan pangan ini juga diharapkan 

dapat memberikan gizi yang cukup (Sapiun et al. 

2019). Sebagian besar penjamah pangan di area Taman 

Tegalega menjual pangan khas kota Bandung yang 

pengolahannya melalui proses termal. Jumlah total 

pangan yang dijual ada 80 jenis. 

Menurut BPOM (2021) dalam pedomannya terkait 

pangan jajan anak sekolah (PJAS), pangan jajanan 

didefinisikan sebagai makanan selingan yang ber-

fungsi sebagai asupan gizi, penjaga kadar gula darah, 

dan sebagai asupan untuk mempertahankan aktivitas 

fisik. Jenis pangan jajanan ini dibedakan menjadi 4 

jenis yaitu makanan utama atau sepinggan, camilan 

atau snack, minuman, dan jajanan buah. Makanan 

utama lebih dikenal dengan istilah jajanan berat yang 

sifatnya mengenyangkan seperti mi ayam, nasi, bakso, 

bubur, lontong, dan lain-lain. Camilan atau snack 

adalah pangan yang umum dikonsumsi diluar makanan 

utama, camilan terbagi menjadi dua jenis yaitu camilan 

basah seperti gorengan, lemper, kue lapis, dan donat, 

serta camilan kering seperti brondong jagung, keripik, 

kue kering, biskuit, dan permen. Minuman dibedakan 

juga menjadi dua jenis yaitu minuman yang penyajian-

nya dalam gelas seperti air putih, es jeruk, es buah, jus 

buah, es cendol, es krim, dan yang penyajiannya dalam 

kemasan seperti soda, teh, susu, dan yogurt. Jajanan 

buah adalah jajanan berupa buah yang masih utuh atau 

buah yang sudah dikupas dan dipotong.  

Keempat jenis pangan ini terdapat pada pangan 

jajanan di lingkungan Taman Tegalega, baik makanan 

utama, camilan, minuman, hingga jajanan buah. Kom-

posisi jenis pangan jajanan di area ini yaitu terdiri dari 

42 jenis makanan utama dengan 88 orang penjamah 

pangan, 24 jenis cemilan yang terdiri atas 22 cemilan 

basah dan 2 cemilan kering dengan masing masing 

penjamah pangan 41 dan 3 orang, 12 jenis minuman 

dengan 19 orang penjamah pangan, dan 2 jenis jajanan 

buah dengan 3 orang penjamah pangan. Berdasarkan 

data ini maka dapat diketahui bahwa jajanan pangan di 

area Taman Tegalega Kota Bandung cenderung dido-

minasi jajanan pangan jenis makanan utama atau 

makanan berat, diikuti oleh cemilan basah, minuman, 

cemilan kering, dan jajanan buah.  

 

Validitas dan reliabilitas kuesioner 

Hasil uji validitas terhadap keseluruhan 35 soal 

menunjukkan hasil yang valid pada taraf signifikansi 

0,01 dan 0,05. Uji reliabilitas menunjukkan hasil yang 

reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,782 

untuk 15 soal pengetahuan keamanan pangan terkait 

higiene dan sanitasi, nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,712 untuk 10 soal sikap higiene dan sanitasi, dan 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,739 untuk 10 soal 

perilaku higiene dan sanitasi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa keseluruhan instrumen penelitian yang diguna-

kan telah valid dan reliabel. 

 

Karakteristik responden 

Karakteristik penjamah pangan dalam penelitian 

ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, pengalaman bekerja, dan riwayat 

penyuluhan. Distribusi karakteristik responden dapat 

dilihat pada Tabel 1.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.  Peta lokasi fasilitas penunjang kebersihan di Taman Tegalega (Google Maps 2024) 
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Tabel 1.  Karakteristik demografi responden (n=154) 

Profil Responden 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

   Laki-Laki 86 55,84 
   Perempuan 68 44,16 

Usia   

   < 25 tahun 50 32,47 
   25-64 tahun 96 62,34 
   ≥ 65 tahun 8 5,19 

Pendidikan   

  SD 33 21,43 
  SMP/SMA 110 71,43 
  Sarjana 11 7,14 

Pengalaman bekerja   

  <1 tahun 39 25,32 
  1-5 tahun 54 35,06 
  >5 tahun 61 39,61 

Riwayat penyuluhan   

  Sudah pernah mengikuti 31 20,13 
  Belum pernah mengikuti 123 79,87 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar PKL 

di lingkungan Taman Tegalega berjenis kelamin laki-

laki dengan persentase 55,84%, berusia 25–64 tahun 

dengan persentase 62,34%, memiliki tingkat pendi-

dikan terakhir SMA dengan persentase 48,05%, telah 

bekerja sebagai PKL di area tersebut dalam rentang 

waktu >5 tahun yaitu dengan persentase 39,61%, dan 

sebagian besar belum pernah mengikuti penyuluhan 

dengan persentase 79,87%.  

Keberadaan laki-laki dalam jumlah yang lebih 

besar sebagai PKL dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti norma masyarakat dan peran gender 

(Aye dan Sarma 2022). Secara umum, PKL dipandang 

sebagai pekerjaan yang menuntut secara fisik, sering 

kali dilakukan dalam kondisi cuaca buruk, sehingga 

lebih cocok untuk laki-laki (Rahman 2019). Selain itu, 

laki-laki cenderung menghadapi lebih sedikit ham-

batan sosial dibandingkan perempuan. Kebutuhan 

untuk menafkahi keluarga dalam keadaan pengang-

guran juga merupakan pendorong utama bagi laki-laki 

untuk menjadi PKL (Doibale et al. 2019). Faktor-

faktor ini, ditambah dengan kemudahan untuk memu-

lai dan bergerak dalam profesi ini, berkontribusi pada 

tingginya keterwakilan laki-laki sebagai PKL. Data 

persebaran usia responden di area ini sesuai dengan 

persebaran usia produktif di Indonesia. Usia produktif 

untuk bekerja di Indonesia menurut BPS adalah 15–64 

tahun, usia 15–24 tahun dikategorikan sebagai ang-

katan kerja muda, 24–64 tahun dikategorikan sebagai 

tenaga kerja dewasa, dan usia kerja non produktif 

setelah usia 65 tahun. Populasi usia kerja Indonesia 

saat ini yang didefinisikan sebagai mereka yang 

berusia 15 hingga 64 tahun, mencakup sebagian besar 

distribusi demografis (Muhyiddin et al. 2024). 

Berdasarkan survei angkatan kerja nasional 

(Sarkernas) oleh BPS pada tahun 2024 (BPS 2025), 

sekolah menengah atas kejuruan dan sekolah 

menengah atas umum memang menjadi penyumbang 

pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia saat ini 

dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya. 

Menurut Kristinawati et al. (2020), pengangguran 

tenaga kerja ini disebabkan oleh ketidaksesuaian 

antara keterampilan dan kemampuan tenaga kerja 

terhadap permintaan yang diperlukan di pasar kerja. 

Selain itu hal ini juga dapat disebabkan karena 

masyarakat dengan riwayat tamatan pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung lebih selektif dalam memilih 

pekerjaan yang dirasa kurang sesuai dengan keahlian 

yang dimiliki, dan ketika tidak mendapatkan pekerjaan 

formal maka kemudian masyarakat beralih ke 

pekerjaan non formal seperti PKL sebagai pekerjaan 

utama maupun pekerjaan sementara selama menunggu 

untuk mendapatkan pekerjaan formal.  

Pengalaman bekerja responden pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa PKL di lingkungan Tegalega saat 

ini kebanyakan memiliki pengalaman kerja lebih dari 

5 tahun. Hal ini dapat dilatarbelakangi oleh berbagai 

faktor seperti adanya tantangan dalam mendapatkan 

pekerjaan tetap formal, sehingga mereka bergantung 

dari profesi PKL sebagai sarana untuk mengatasi 

masalah keuangan (Marques et al. 2019). Selain itu, 

PKL sudah tertanam kuat di wilayah perkotaan secara 

global, dimana para pedagang biasanya merupakan 

individu wirausaha yang mungkin memiliki pendi-

dikan formal rendah namun menganggap pedagang 

kaki lima sebagai sumber pendapatan yang layak 

(Solidum 2023). Selain itu, kepuasan yang didapat dari 

pekerjaan mereka, dukungan dari pihak berwenang, 

serta interaksi positif dengan konsumen dan sesama 

vendor juga berkontribusi terhadap lama bekerja 

mereka di lapangan (Artina dan Prabandasari 2016). 

Sebagian besar responden juga belum pernah mengi-

kuti penyuluhan. Hal ini mungkin disebabkan karena 

pelatihan mengenai higiene dan sanitasi atau kea-

manan pangan tidak diajarkan di sekolah menengah. 

Pedagang kaki lima memerlukan pelatihan keamanan 

pangan untuk meningkatkan pengetahuan dan kete-

rampilan penerapan keamanan pangan (Apanga et al. 

2014). Penjelasan mengenai alasan PKL belum meng-

ikuti penyuluhan keamanan pangan dapat dikaitkan 

dengan rendahnya frekuensi penyuluhan dan pembi-

naan yang tersedia dan tingginya biaya pelatihan kea-

manan pangan (Madaki dan Bavorova 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa pihak berwenang terkait harus 

memprioritaskan pelatihan keamanan pangan kaki 

lima untuk melindungi pembeli dari bahaya penyakit 

bawaan pangan (Ma et al. 2019). 

 

Pengetahuan higiene dan sanitasi penjamah 

pangan 

Berdasarkan distribusi skor pengetahuan higiene 

dan sanitasi responden seperti yang terdapat pada 

Tabel 2, dapat diketahui bahwa sebagian besar respon-

den (53,90%) telah memiliki pengetahuan yang baik 

(skor ≥70) terkait higiene dan sanitasi. Namun masih 
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terdapat 46,10% responden yang memiliki pengeta-

huan kurang baik. Pertanyaan mengenai pengetahuan 

dan sanitasi terdiri dari 15 pertanyaan dengan distribusi 

jawaban responden yang dapat dilihat pada Tabel 

3. Pedagang makanan di lingkungan pondok pesantren 

tradisional di Yogyakarta menunjukkan hasil yang 

lebih baik karena 93,5% penjamah makanannya telah 

memiliki tingkat pengetahuan keamanan pangan yang 

baik (Alwi et al. 2019). Hasil penelitian dari Aminah 

dan Hidayah (2006) menunjukkan hal yang lebih buruk 

karena tingkat pengetahuan pedagang pangan jajanan 

di lingkungan sekolah daerah Wonodri Semarang baru 

mencapai 17,7% yang baik,  52,9% sedang dan 29,4% 

yang kurang. Peningkatan pengetahuan ini dapat dila-

kukan melalui edukasi keamanan pangan yang sangat 

bergantung dari usia, latar belakang pendidikan, peri-

ode kerja, dan gender, yang masing-masing terdapat 

peningkatan sebesar 31, 23, 31, dan 38% (Agustine et 

al. 2023). 
 

Tabel 2.  Distribusi skor pengetahuan responden  

Kategori n % 

Baik 83 53,90 
Kurang baik 71 46,10 

Total 154 100 
 

Penilaian terhadap aspek pengetahuan terbagi 

menjadi 3 bagian yaitu bahaya dan risiko keamanan 

pangan, higiene dan sanitasi, serta pengolahan dan 

penyimpanan pangan.  
Jawaban pertanyaan responden menunjukkan 

bahwa sebagian responden belum memiliki pengeta-

huan yang baik terutama pada topik bahaya dan risiko, 

higiene dan sanitasi, serta penyimpanan dan pengo-

lahan pangan. Persentase responden pada topik bahaya 

dan risiko menunjukkan bahwa sebanyak 31,17% pen-

jamah pangan tidak menjawab dengan benar perta-

nyaan mengenai keberadaan bakteri patogen seperti S. 

aureus pada tangan, hal ini dapat terjadi meskipun 

penjamah pangan mengetahui adanya bakteri pada 

tangan namun tidak mengetahui secara spesifik jenis 

bakteri yang ada. Sebanyak 68,18% responden masih 

menjawab salah pertanyaan menge-nai keamanan 

pangan pada pangan yang belum basi, sebagian besar 

menjawab bahwa pangan yang belum basi pasti aman 

untuk dikonsumsi. Adanya kontami-nasi bakteri pato-

gen tidak selalu memberikan tanda keberadaannya 

secara sensori, karena keberadaan bakteri patogen 

dengan mekanisme infeksi tidak diperbolehkan ada 

dalam pangan walaupun hanya satu sel. Dalam kondisi 

demikian, maka pangan yang telah terkontaminasi 

bakteri patogen belum menunjukkan tanda-tanda kebu-

sukan. Sebanyak 55,84% responden menjawab bahwa 

semua jenis bakteri pada pangan dapat membuat 

manusia sakit. Beberapa bakteri dapat menyebabkan 

penyakit, namun bakteri lainnya mempunyai peran 

yang bermanfaat bagi kesehatan manusia seperti 

bakteri probiotik (Linares et al. 2016) maupun berba-

gai bakteri yang digunakan sebagai starter dalam pem-

buatan pangan fermentasi. 

Responden (31,82%) menunjukkan bahwa perlu-

nya mencuci tangan sebelum mengolah pangan apabila 

tangan terlihat bersih belum sepenuhnya diketahui. Hal 

ini dapat disebabkan karena kurangnya pemahaman 

responden mengenai karakteristik bakteri, keberadaan 

bakteri pada tangan tidak harus ditandai dengan adanya 

kotoran pada tangan karena bakteri bersifat mikros-

kopik sehingga tidak dapat dilihat secara langsung oleh 

mata manusia. Mencuci tangan sangat penting untuk 

mengurangi atau menghilangkan bakteri patogen yang 

tidak terlihat langsung (Darmayani et al. 2017). 

Persentase responden pada aspek pengolahan dan 

penyimpanan pangan menunjukkan bahwa sebanyak 

53,25% penjamah pangan tidak menjawab dengan 

benar pertanyaan mengenai waktu penyimpanan 

pangan bersantan, sebagian besar responden menjawab 

bahwa makanan bersantan boleh disimpan pada suhu 

4–60 °C selama lebih dari 4 jam.
 

Tabel 3. Persentase skor pengetahuan responden 

No Pertanyaan 

Persentase Responden (%) 

Pengetahuan 

Baik Kurang Baik 

Bahaya dan risiko  

1 Sumber cemaran bakteri ke pangan 79,87 20,13 
2 Keberadaan bakteri patogen pada tangan 68,83 31,17 
3 Keamanan pangan berdasarkan sensori 31,82 68,18 
4 Keamanan pangan setelah pemanasan 92,21 7,79 
5 Kondisi tubuh terhadap pengolahan pangan 82,47 17,53 
6 Jenis bakteri terhadap keracunan pangan 44,16 55,84 
7 Gejala keracunan pangan 88,96 11,04 

Higiene dan sanitasi 

8 Perilaku mencuci tangan 68,18 31,82 
9 Penggunaan sarung tangan pada luka terbuka 88,96 11,04 
10 Frekuensi penggunaan sarung tangan plastik 87,66 12,34 
11 Kondisi tempat pembuangan sampah 90,91 9,09 

Pengolahan dan penyimpanan pangan 

12 Cara pengolahan pangan 83,77 16,23 
13 Cara penyimpanan pangan bersantan 46,75 53,25 
14 Penyimpanan pangan di suhu dingin 51,95 48,05 
15 Pengolahan pangan setelah penyimpanan 42,86 57,14 
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Penyimpanan makanan bersantan pada suhu 4–60 

°C berisiko terhadap pertumbuhan bakteri karena suhu 

tersebut merupakan suhu yang optimal bagi sebagian 

besar bakteri untuk berkembangbiak. Santan juga 

merupa-kan media yang sangat mudah ditumbuhi oleh 

bakteri karena mengandung kompo-sisi air, protein, 

dan lemak yang cukup tinggi sehingga menyebabkan 

santan mudah rusak (Wulandari et al. 2017). Penelitian 

Kudus et al. (2024) menunjukkan bahwa variabel 

higiene sanitasi dalam pemilihan bahan pangan, 

penyimpanan bahan pangan, pengolahan pangan, 

penyimpanan makanan jadi, dan penyajian makanan 

menunjukkan mayoritas responden berada pada 

kategori tinggi (87%) untuk pengolahan pangan, 

namun masih ada yang masuk pada kategori rendah 

(10%) untuk pemilihan bahan pangan. 

Sebanyak 48,05% responden menjawab salah 

pertanyaan mengenai kuman pada pangan akan mati 

apabila disimpan di dalam kulkas dan 57,14% menja-

wab salah pertanyaan mengenai pangan yang sudah 

dipanaskan kembali berarti telah aman dari bahaya 

bakteri. Suhu dingin tidak dapat mematikan bakteri 

karena bakteri tetap dapat bertahan pada suhu dingin 

meskipun dengan tingkat pertumbuhan yang lebih 

lambat dibandingkan pada suhu ruang (Gonzalez dan 

Aranda 2023). Pemanasan pangan yang baik secara 

umum dapat membunuh bakteri patogen dalam bentuk 

vegetatif namun tidak dapat menghancurkan toksin 

yang telah terbentuk yang bersifat tahan panas.  
 

Sikap higiene dan sanitasi penjamah pangan 

Distribusi skor sikap higiene dan sanitasi res-

ponden dapat dilihat pada Tabel 4 dan persentase skor 

sikap respondennya dapat dilihat pada Tabel 5. Sebesar 

54,55% telah memiliki sikap yang baik terkait higiene 

dan sanitasi, namun masih terdapat 46,10% responden 

yang memiliki pengetahuan kurang baik. 

Persentase skor sikap pada Tabel 5 menunjukkan 

bahwa sebagian responden masih memiliki sikap yang 

kurang baik dalam aspek higiene dan sanitasi serta 

penyimpanan pangan. Persentase skor sikap yang 

kurang baik ditunjukkan pada pertanyaan mengenai 

penjamah pangan harus mencuci tangan setelah 

menerima uang dari pembeli, serta pada topik pengo-

lahan dan penyimpanan pangan pada pertanyaan waktu 

penyimpanan pangan lebih dari 2 jam di suhu ruang. 

Uang kertas dan koin sering dipertukarkan antar indi-

vidu dan dapat menjadi sumber pencemaran mikroba 

patogen (Meister et al. 2023) sehingga akan lebih baik 

apabila tangan dibersihkan terlebih dahulu setelah 

menerima uang dari pembeli sebelum kembali meng-

olah pangan. Pangan terutama dengan kadar air tinggi 

dan pH rendah sebaiknya tidak disimpan pada suhu 

ruang (28–32 °C) lebih dari 2 jam karena adanya risiko 

kontaminasi dan pertumbuhan mikroba patogen.  
 
Tabel 4. Distribusi skor sikap responden  

Kategori n % 

Baik 84 54,55 
Kurang Baik 70 45,45 

Total 154 100 

 

Perilaku higiene dan sanitasi penjamah pangan 

Distribusi skor perilaku higiene dan sanitasi 

responden seperti yang terdapat pada Tabel 6 dan 

persentase skor perilaku respondennya dapat dilihat 

pada Tabel 7. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketa-

hui bahwa sebagian besar responden (57,79%)  telah 

memiliki perilaku yang baik terkait higiene dan 

sanitasi. Namun masih terdapat 42,21% responden 

yang memiliki perilaku kurang baik. Pertanyaan 

mengenai perilaku dan sanitasi terdiri dari 10 perta-

nyaan dengan distribusi jawaban responden yang dapat 

dilihat pada Tabel 7.  

 
Tabel 6. Distribusi skor perilaku responden  

Kategori n % 

Baik 89 57,79 
Kurang Baik 65 42,21 

Total 154 100 

 
Tabel 5.  Persentase skor sikap responden 

No Pertanyaan 

Persentase Responden (%) 

Sikap 

Baik Kurang Baik 

Bahaya dan risiko  

1 Pentingnya penyuluhan keamanan pangan 79,74 20,26 
2 Kondisi kesehatan penjamah pangan 70,78 29,22 

Higiene dan sanitasi 

3 Kebersihan kuku penjamah pangan 79,35 20,65 
4 Penggunaan penutup kepala 73,90 26,10 
5 Kebersihan peralatan memasak 77,01 22,99 
6 Pemisahan peralatan memasak 74,42 25,58 
7 Keberadaan fasilitas kebersihan cuci tangan 84,81 15,19 
8 Mencuci tangan sebelum pengolahan 82,99 17,01 
9 Mencuci tangan setelah menerima uang 64,55 35,45 

Pengolahan dan penyimpanan pangan 

10 Waktu penyimpanan pangan 60,39 39,61 
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Tabel 7. Persentase skor perilaku responden 

No Pertanyaan 

Persentase Responden (%) 

Perilaku 

Baik Kurang Baik 

Bahaya dan Risiko  

1 Mengolah pangan ketika sedang sakit 78,18 21,82 

Higiene dan sanitasi 

2 Rutin memotong kuku 83,64 16,36 
3 Menggunakan sarung tangan ketika mengolah pangan 66,75 33,25 
4 Mencuci tangan dengan air mengalir 69,48 30,52 
5 Mencuci tangan dengan sabun 84,94 15,06 
6 Mencuci tangan sebelum mengolah pangan 87,40 12,60 
7 Mencuci tangan setelah merapikan rambut 65,97 34,03 
8 Mencuci tangan setelah membersihkan hidung 82,99 17,01 
9 Mencuci tangan setelah dari toilet 89,61 10,39 
10 Mencuci tangan setelah membuang sampah 87,79 12,21 

Tabel 8.  Korelasi antara karakteristik responden terhadap 
pengetahuan, sikap, dan responden 

Variabel Spearman’s rho 

Pengetahuan  

Jenis kelamin-Pengetahuan   0,118 
Usia-Pengetahuan 0,233** 
Tingkat pendidikan-Pengetahuan 0,446** 
Pengalaman bekerja-Pengetahuan 0,297** 
Riwayat penyuluhan-Pengetahuan 0,297** 

Sikap  

Jenis kelamin-Sikap 0,018 
Usia-Sikap 0,174* 
Tingkat pendidikan-Sikap 0,543** 
Pengalaman bekerja-Sikap 0,351** 
Riwayat penyuluhan-Sikap 0,194** 

Perilaku  

Jenis kelamin-Perilaku 0,091 
Usia-Perilaku 0,210** 
Tingkat pendidikan-Perilaku 0,638** 
Pengalaman bekerja-Perilaku 0,426** 
Riwayat penyuluhan-Perilaku 0,208** 

Keterangan: **Korelasi signifikan pada taraf 0,01; *Korelasi 
signifikan pada taraf 0,05 

 

Penilaian terhadap perilaku higiene dan sanitasi 

menunjukkan bahwa sebagian responden masih belum 

mempraktikan dengan baik penggunaan sarung tangan 

ketika mengolah pangan (33,25%), penggunaan air 

mengalir untuk mencuci tangan (30,52%), dan perilaku 

mencuci tangan setelah merapikan rambut (34,09%). 

Rendahnya jumlah penjamah pangan dalam penggu-

naan sarung tangan dapat disebabkan karena faktor 

kepraktisan, biaya, atau karena penjamah pangan 

menggunakan alat lain seperti pencapit. Rendahnya 

perilaku mencuci tangan dengan air mengalir dapat 

disebabkan karena terbatasnya fasilitas cuci tangan di 

sekitar area penjualan sehingga kebanyakan penjamah 

pangan mencuci tangan menggunakan air dalam 

wadah yang dibawa. Mencuci tangan dengan air meng-

alir dapat lebih efektif membersihkan tangan karena air 

yang disimpan di dalam wadah mungkin saja telah 

dipakai berulang kali dan berpotensi tercemar mikroba 

patogen. Rambut manusia mendukung per-tumbuhan 

berbagai mikroorganisme, diantaranya adalah mikroba 

patogen seperti Staphylococcus dan Corynebacterium 

spp. (Brinkac et al. 2018), tindakan tidak mencuci 

tangan setelah merapikan rambut dapat menyebabkan 

perpindahan mikroba dari rambut pada tangan yang 

selanjutnya berpindah pada pangan. Praktik higiene 

dan sanitasi yang ditunjukkan oleh pedagang pangan 

jajanan di sekolah umumnya masih kurang dengan 

persentase nilai sedang sebanyak 58,8% dan kurang 

41,2% (Aminah dan Hidayah 2006). Selain itu Irianti 

et al. (2022) menemukan bahwa 46,7% penjual lalapan 

mentah memiliki higiene personal yang cukup, namun 

83,3% penjual memiliki pengetahuan keamanan 

pangan yang baik.  

 

Korelasi karakteristik responden terhadap penge-

tahuan, sikap, dan perilaku responden 

Korelasi antara karakteristik responden terhadap 

tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku responden 

diuji melalui uji korelasi Spearman dapat dilihat pada 

Tabel 8.  

Nilai Spearman rho yang positif pada korelasi 

karakteristik responden terhadap pengetahuan di taraf 

signifikansi 0,01 menunjukkan adanya korelasi yang 

positif antara pendidikan dengan latar belakang usia 

(rs=0,233), tingkat pendidikan (rs=0,446), pengalaman 

bekerja (rs=0,297), dan riwayat penyuluhan (rs= 

0,297), namun tidak menunjukkan adanya korelasi 

dengan jenis kelamin (rs=0,118). Nilai Spearman rho 

yang diperoleh juga menunjukkan kekuatan hubungan 

korelasi antara variabelnya, dalam hal ini tingkat 

pendidikan, pengalaman bekerja, dan riwayat penyu-

luhan memiliki hubungan yang cukup kuat dengan 

pengetahuan sedangkan usia memiliki hubungan yang 

relatif lemah. Meski begitu, hal ini diartikan bahwa 

semakin tinggi usia, tingkat pendidikan, pengalaman 

bekerja, serta adanya riwayat penyuluhan maka sema-

kin tinggi pula tingkat pengetahuan keamanan pangan 

terkait higiene dan sanitasinya. Hasil korelasi karakte-

ristik responden pada aspek usia pada penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Ncube et al. (2020) yang 

menemukan bahwa gender tidak berpengaruh signifi-

kan terhadap pengetahuan keamanan pangan, sedang-

kan penelitian lain oleh Alraei et al. (2023) menun-

jukkan terdapatnya hubungan yang signifikan antara 
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skor pengetahuan terkait keamanan pangan dengan 

usia pada taraf signifikansi 0,05, juga pada penelitian 

Ma et al. (2019) yang menunjukkan hubungan signi-

fikan antara usia dengan tingkat pengetahuan 

keamanan pangan. Hasil ini berbeda dari penelitian 

Ahmed et al. (2021) yang menunjukkan bahwa tidak 

ada korelasi yang signifikan antara usia dengan penge-

tahuan keamanan pangan, namun terdapat korelasi 

yang signifikan pada karakteristik lainnya yaitu tingkat 

pendidikan dan pengalaman bekerja. Tuglo et al. 

(2021) menyebutkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara riwayat pembinaan atau pelatihan 

keamanan pangan dengan pengetahuan keamanan 

pangan sebagaimana hasil pada penelitian Marklinder 

et al. (2020) yang juga menyebutkan bahwa pengala-

man memperoleh materi terkait keamanan pangan 

menunjukkan korelasi yang signifikan terhadap penge-

tahuan keamanan pangannya.Nilai Spearman rho pada 

korelasi karakteristik responden terhadap sikap di pada 

taraf signifikansi 0,01 dan 0,05 menunjukkan adanya 

korelasi yang berbanding lurus antara sikap dengan 

latar belakang usia (rs=0,174), tingkat pendidikan 

(rs=0,543), pengalaman bekerja (rs=0,351), dan riwa-

yat penyuluhan (rs=0,194), namun tidak menunjukkan 

adanya korelasi dengan jenis kelamin (rs=0,018). 

Tingkat pendidikan dan pengalaman bekerja memiliki 

hubungan yang kuat dan cukup kuat dengan sikap 

sedangkan usia dan riwayat penyuluhan memiliki 

hubungan yang relatif lemah. Hasil korelasi karak-

teristik respon-den pada beberapa aspek di penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Fekadu et al. (2024) yang 

menunjukkan terdapatnya hubungan korelasi positif 

pada aspek, usia, tingkat pendidikan, pengalaman 

bekerja, dan riwayat penyuluhan pada taraf signifi-

kansi 0,05. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Luo 

et al. (2019), Liu dan Ma (2016), dan Siddiky et al. 

(2022), yang melaporkan bahwa penjual pangan yang 

lebih tua memiliki sikap keamanan pangan yang lebih 

baik. Alasan yang mungkin terjadi adalah karena 

seiring bertambahnya usia, maka semakin matang pula 

cara pengambilan keputusan yang tepat untuk meng-

ambil tanggung jawab. Selain itu, peningkatan penga-

laman kerja secara signifikan meningkatkan skor sikap 

keamanan pangan. Alasan yang mungkin terjadi adalah 

penjual memperoleh lebih banyak pengetahuan tentang 

keamanan dan penanganan pangan dari waktu ke 

waktu (Teffo dan Tabit 2020). Aspek gender yang 

tidak berkorelasi terhadap sikap juga sejalan dengan 

penelitian Ahmed et al. (2021) yang menemukan 

bahwa aspek lainnya kecuali gender berkorelasi. 

Nilai Spearman rho pada korelasi karakteristik 

responden terhadap perilaku di taraf signifikansi 0,01 

menunjukkan adanya korelasi yang positif antara peri-

laku higiene dan sanitasi dengan latar belakang usia 

(rs=0,210), tingkat pendidikan (rs=0,638), pengalaman 

bekerja (rs=0,426), dan riwayat penyuluhan (rs= 

0,208), namun tidak menunjukkan adanya korelasi 

antara perilaku dengan jenis kelamin (rs=0,091). Nilai 

Spearman rho yang diperoleh juga menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman bekerja 

memiliki hubungan yang kuat dan cukup kuat dengan 

perilaku sedangkan usia dan riwayat penyuluhan 

memiliki hubungan yang relatif lemah. Secara umum 

hal ini diartikan bahwa semakin tinggi usia, tingkat 

pendidikan, pengalaman bekerja, serta adanya riwayat 

penyuluhan maka semakin tinggi pula perilaku higiene 

dan sanitasinya. Hasil korelasi karakteristik responden 

pada aspek usia pada penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sihombin et al. (2018) yang menemukan 

tidak adanya korelasi antara jenis kelamin dan perila-

ku. Penelitian lain oleh Aljasir (2023) menyebutkan 

bahwa terdapat korelasi positif antara usia dan tingkat 

pendidikan terhadap sikap keamanan pangan, dalam 

hal ini disebutkan bahwa tingkat pendidikan menjadi 

faktor utama yang berpengaruh. Penelitian oleh Al-

Kandari et al. (2019) juga melaporkan bahwa partisi-

pasi dalam penyuluhan atau pelatihan keamanan pa-

ngan berkorelasi positif dengan perilaku keamanan 

pangan yang lebih baik di kalangan penjamah pangan. 

Selain itu, penelitian Taha et al. (2020) menyebutkan 

adanya hubungan positif antara pengalaman bekerja 

dengan perilaku keamanan pangan, berbeda dengan 

penelitian Moghnia et al. (2021) yang menemukan 

terdapatnya perilaku keamanan pangan yang lebih 

rendah di kalangan penjamah pangan yang memiliki 

pengalaman kerja lebih lama. 

 

Korelasi pengetahuan, sikap, dan perilaku higiene 

dan sanitasi responden 

Korelasi antar variabel pengetahuan, sikap, dan 

perilaku ditunjukkan berdasarkan nilai signifikansi 

sedangkan kekuatan hubungannya ditentukan berda-

sarkan besaran nilai Spearman’s rho seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 9. Terdapat korelasi positif antara 

penge-tahuan terhadap sikap, pengetahuan terhadap 

perilaku, dan sikap terhadap perilaku higiene dan 

sanitasi (p< 0,01). Nilai Spearman’s rho menunjukkan 

adanya hubungan positif yang relatif lemah antara 

pengeta-huan terhadap sikap (rs=0,231) dan 

pengetahuan terhadap perilaku (rs=0,216), sedangkan 

hubungan positif sikap terhadap perilaku cenderung 

lebih kuat (rs=0,473). 

 
Tabel 9.  Korelasi antara variabel pengetahuan, sikap, dan 

perilaku  

Hubungan Antar Variabel Spearman’s rho 

Pengetahuan-Sikap 0,231** 
Pengetahuan-Perilaku 0,216** 
Sikap-Perilaku 0,473** 

Keterangan: ** Korelasi signifikan pada taraf 0,01 

 

Hasil ini sesuai dengan peneli-tian Rahman et al. 

(2022) yang melaporkan bahwa persentase nilai sikap 

dan perilaku penjamah pangan di Serawak, Malaysia 

lebih besar dibanding pengeta-huannya, selain itu 
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hubungan antara sikap terhadap perilakunya juga lebih 

kuat dibanding pengetahuan terhadap sikap dan 

perilaku keamanan pangan. Hal ini dapat terjadi karena 

tingkat pengetahuan dari penja-mah pangan masih 

cenderung rendah, dan bahkan lebih rendah diban-

dingkan sikap dan perilakunya sehingga korelasi antar 

variabel pengetahuan terhadap sikap dan perilakunya 

relatif lemah. Hal ini juga dapat terjadi ketika 

pengetahuan mengenai keamanan pangan yang telah 

didapatkan tidak dihayati maupun diterapkan. Berda-

sarkan tingkat korelasinya, tingkat pendidikan lebih 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan 

perilaku dibandingkan riwayat penyuluhan. Hal ini 

dapat terjadi ketika materi penyuluhan atau pelatihan 

yang disampaikan belum dapat diterima dengan baik 

oleh penjamah pangan. Tidak semua penjamah pangan 

berkesempatan untuk menempuh jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, oleh karena itu akan lebih baik jika 

materi penyuluhan atau pelatihan terkait keamanan 

pangan dapat lebih disesuaikan dengan tingkat pene-

rimaan penjamah pangan terutama pada beberapa 

aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku yang masih 

rendah.  

 

Rekomendasi perbaikan 

Perbaikan yang disarankan dapat diawali dengan 

penyediaan fasilitas kebersihan seperti tempat sampah 

dan wastafel untuk cuci tangan yang lebih memadai 

dan merata di berbagai titik. Fasilitas seperti air bersih, 

sabun, dan disinfektan juga perlu disediakan pada 

tempat cuci tangan di area taman sehingga pedagang 

dan pelanggan dapat dengan mudah mengakses fasili-

tas tersebut. Pengetahuan, sikap, dan perilaku keama-

nan pangan dari penjamah pangan di area ini juga 

masih perlu ditingkatkan. Peningkatan ini dapat 

dilakukan melalui pelatihan atau penyuluhan kepada 

penjamah pangan. Beberapa materi penting yang dapat 

disampaikan adalah materi terkait pengetahuan 

keamanan pangan terutama dalam aspek bahaya risiko 

yaitu tentang jenis bakteri patogen yang ada pada 

tangan manusia dan jenis bakteri penyebab foodborne 

disease. Aspek lainnya adalah aspek higiene dan sani-

tasi terutama pentingnya mencuci tangan meskipun 

tangan terlihat bersih, serta aspek pengolahan pangan 

terutama mengenai batas waktu penyimpanan pangan, 

suhu aman penyimpanan pangan, dan suhu aman 

pemanasan kembali pangan. Materi terkait sikap 

keamanan pangan dapat disampaikan terutama menge-

nai pentingnya mencuci tangan setelah menerima uang 

dari pembeli dan batas waktu penyimpanan pangan 

pada suhu ruang. Materi terkait perilaku keamanan 

pangan juga perlu disampaikan terutama pada aspek 

higiene dan sanitasi yaitu mengenai pentingnya peng-

gunaan sarung tangan yang bersih dalam pengolahan 

pangan, perilaku cuci tangan dengan air mengalir, dan 

perilaku cuci tangan setelah memegang bagian tubuh. 

Penyampaian materi mengenai perilaku cuci tangan 

yang baik adalah hal yang sangat penting karena 

tangan merupakan bagian dari penjamah pangan 

dengan tingkat kontaminasi bakteri patogen seperti S. 

aureus tertinggi (78%) dibanding bagian lainnya 

seperti talenan, piring, pisau, sendok, dan gelas (Tasa-

napak et al. 2023). Tangan juga merupakan bagian 

yang paling sering melakukan kontak dengan pangan.  

Prosedur untuk mencuci tangan yang baik seperti yang 

direkomendasikan oleh World Health Organization 

(WHO) dapat diterapkan. 

Perbaikan yang dilakukan perlu dimonitor dan 

dievaluasi secara rutin. Evaluasi dapat dilakukan mela-

lui pengamatan langsung, survei kepuasan pelanggan, 

atau pemantauan kasus penyakit yang terkait dengan 

kebersihan di area taman. Dengan menerapkan reko-

mendasi tersebut, diharapkan pengelola PKL Tegalega 

dapat meningkatkan standar kebersihan dan kesehatan 

di area Taman Tegalega, sehingga dapat memberikan 

lingkungan yang aman dan sehat bagi pedagang dan 

pelanggan di area taman.  

 

 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjamah 

pangan di area Taman Tegalega Kota Bandung telah 

menerapkan higiene dan sanitasi yang baik dengan 

skor sikap responden ≥70%, yang mencakup aspek 

pengetahuan (53,90%), sikap (54,55%), dan perilaku 

(57,79%). Karakteristik penjamah pangan seperti usia, 

tingkat pendidikan, pengalaman bekerja, dan riwayat 

penyuluhan berkorelasi positif terhadap pengetahuan, 

sikap, dan perilaku higiene dan sanitasi responden 

sedangkan jenis kelamin tidak berkorelasi terhadap 

ketiga aspek tersebut. Usia cenderung berkorelasi 

lemah terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku pada 

taraf signifikansi 0,05. Tingkat pendidikan berkorelasi 

cukup kuat terhadap pengetahuan dan berkorelasi kuat 

terhadap sikap dan perilaku pada taraf signifikansi 

0,01. Pengalaman bekerja berkorelasi cukup kuat 

terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku. Riwayat 

penyuluhan berkorelasi kuat terhadap pengetahuan dan 

berkorelasi lemah dengan sikap dan perilaku pada taraf 

signifikansi 0,01. Hubungan variabel pengetahuan 

terhadap sikap dan perilaku juga relatif lemah jika 

dibandingkan dengan hubungan sikap dan perilaku 

yang cenderung lebih kuat, sehingga pengetahuan, 

sikap, dan perilaku higiene dan sanitasi penjamah 

pangan di area ini masih perlu ditingkatkan. Pening-

katan tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan 

dan pemerataan fasilitas kebersihan serta penyuluhan 

dan pemantauan yang lebih intensif dari pengelola 

taman dan instansi yang berwenang dalam bidang 

keamanan pangan. 
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